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ABSTRACT 

 

Practicum is an essential component of science education, particularly in fostering 21st-century 

skills such as critical thinking, communication, collaboration, and problem-solving. This study 

aims to analyze the effectiveness of two laboratory practicum models, namely cookbook and 

inquiry, in enhancing these skills. A literature review approach was employed, analyzing 11 

journals and 3 textbooks. The results show that cookbook practicum is more effective in improving 

critical thinking (n-gain = 0.72) and problem-solving skills (n-gain = 0.68) due to its structured 

and systematic approach. Conversely, inquiry practicum excels in enhancing collaboration (n-

gain = 0.78) and communication skills (n-gain = 0.76) as it emphasizes independent exploration 

and teamwork. The combination of both models provides a more holistic improvement, with an 

average n-gain of 0.65 across all skills. This study recommends the combined use of cookbook 

and inquiry practicums to optimally develop 21st-century skills. These findings are expected to 

serve as a reference for educators in designing science learning strategies that align with global 

demands. 

 

Keywords: 21st-century skills, Cookbook practicum, Inquiry practicum, Science education 
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Analisis Efektivitas Praktikum Cookbook Laboratorium dan Inquiry 

Laboratory dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa Abad 21 

 

ABSTRAK 

 

Praktikum merupakan komponen esensial dalam pembelajaran sains, terutama untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dua model praktikum 

laboratorium, yaitu cookbook dan inquiry, dalam meningkatkan keterampilan tersebut. 

Pendekatan studi literatur digunakan dalam penelitian ini, dengan menganalisis 11 jurnal dan 3 

buku teks terkait. Hasil analisis menunjukkan bahwa praktikum cookbook lebih efektif dalam 
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis (n-gain = 0.72) dan pemecahan masalah (n-gain = 0.68) 

berkat pendekatan terstruktur yang sistematis. Sebaliknya, praktikum inquiry unggul dalam 

meningkatkan keterampilan kolaborasi (n-gain = 0.78) dan komunikasi (n-gain = 0.76) karena 

melibatkan eksplorasi mandiri dan kerja sama tim. Kombinasi kedua model praktikum 

menghasilkan peningkatan yang lebih holistik, dengan rata-rata n-gain sebesar 0.65 untuk semua 

keterampilan. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan kombinasi model cookbook dan 

inquiry untuk mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 secara optimal. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran sains 

yang relevan dengan tuntutan global. 

 

Kata kunci: Laboratorium pendidikan, Keterampilan abad ke-21, Praktikum cookbook, 

Praktikum inquiry 

 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0, pendidikan abad ke-21 memainkan peran sentral 

dalam membekali generasi muda dengan keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Keterampilan ini menjadi pilar utama untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja yang dinamis dan beragam tantangan global 

(Barus, 2023). Kebutuhan akan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi, mengintegrasikan pengetahuan lintas disiplin, serta menciptakan solusi inovatif untuk 

permasalahan kompleks semakin menjadi prioritas utama dalam sistem pendidikan modern 

(Pratiwi et al., 2019). 

Pembelajaran sains menawarkan pendekatan unik melalui integrasi teori dan praktik, terutama 

melalui kegiatan laboratorium. Praktikum laboratorium memungkinkan siswa untuk terlibat 

langsung dalam proses ilmiah, menguji teori, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan praktis. Praktikum juga berfungsi sebagai sarana untuk menghubungkan konsep teoretis 

dengan aplikasi nyata, sehingga siswa dapat memahami relevansi pembelajaran sains dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, keberhasilan praktikum sangat bergantung pada pendekatan yang 

digunakan, baik dari sisi desain maupun implementasi pembelajarannya (Daniah, 2020). 

Dalam konteks ini, praktikum cookbook dan praktikum inquiry telah menjadi dua pendekatan 

utama yang banyak diterapkan di berbagai institusi pendidikan. Praktikum cookbook, dengan 

struktur yang terarah dan langkah-langkah yang jelas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

mengikuti prosedur eksperimen tanpa banyak kesulitan. Model ini sangat cocok untuk siswa 

pemula atau dalam kondisi di mana pengelolaan waktu menjadi faktor penting. Namun, 

pendekatan ini sering kali terbatas dalam mendorong kreativitas, inovasi, dan pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi karena sifatnya yang cenderung mekanis (Dunnett et al., 

2020). 

Sebaliknya, praktikum inquiry menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran. Model ini memberikan keleluasaan kepada siswa untuk merumuskan pertanyaan, 

merancang eksperimen, dan menganalisis data secara mandiri. Praktikum inquiry telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan berpikir analitis. Namun, 

pendekatan ini memerlukan lebih banyak waktu dan sumber daya, serta membutuhkan 

pembimbing yang kompeten untuk mengarahkan siswa agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran 
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(Hudha et al., 2023). Penting untuk dicatat bahwa meskipun inquiry sangat mendorong 

keterlibatan aktif siswa, tidak semua siswa dapat segera beradaptasi dengan model ini tanpa 

dukungan yang memadai. 

Praktikum cookbook dan inquiry tidak hanya merupakan dua pendekatan alternatif, tetapi juga 

mewakili filosofi pembelajaran yang berbeda. Praktikum cookbook, dengan sifatnya yang 

terstruktur, mengajarkan pentingnya disiplin, ketelitian, dan prosedur ilmiah. Sementara itu, 

praktikum inquiry mengedepankan kreativitas, keberanian untuk mencoba, dan pengambilan 

keputusan yang berlandaskan data (Agustini & Irvani, 2023; Rawzis et al., 2024). Dengan 

memahami karakteristik dan kekuatan masing-masing model, pendidik dapat merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan (Naibaho, 2023; Ulfa 

et al., 2024). Hal ini juga relevan dalam konteks pembelajaran berbasis kompetensi, di mana 

setiap pendekatan dapat diadaptasi untuk mengembangkan keterampilan tertentu sesuai dengan 

profil siswa dan kurikulum. 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengeksplorasi kedua model ini, kajian komprehensif 

yang membandingkan kontribusi spesifik masing-masing model terhadap pengembangan 

keterampilan abad ke-21 masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut 

dengan menganalisis efektivitas praktikum cookbook dan praktikum inquiry dalam mendukung 

penguasaan keterampilan abad ke-21. Dengan pendekatan studi literatur, penelitian ini diharapkan 

tidak hanya memberikan wawasan bagi pendidik tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

metode pembelajaran sains yang lebih efektif di masa depan. 

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, penting bagi para pendidik untuk memahami 

tidak hanya bagaimana menerapkan metode pembelajaran, tetapi juga mengapa metode tertentu 

lebih sesuai untuk mencapai tujuan tertentu (Magdalena et al., 2024; Sulastri et al., 2024). Studi 

ini bertujuan untuk memberikan pedoman praktis bagi pendidik dalam memilih dan merancang 

model praktikum yang selaras dengan kebutuhan siswa dan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting dalam 

pengembangan pendidikan sains yang inovatif dan relevan dengan tantangan global. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis efektivitas praktikum 

cookbook dan inquiry dalam meningkatkan keterampilan abad 21 siswa. Pendekatan ini dipilih 

karena memberikan peluang untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya 

guna memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang efektivitas kedua 

metode praktikum tersebut (Daniah, 2020; Dunnett et al., 2020). 

Tahapan penelitian dimulai dengan pengumpulan data dari 11 artikel jurnal ilmiah dan 3 buku 

teks, yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi seperti relevansi tematik, fokus pada metode 

praktikum, dan publikasi dalam 10 tahun terakhir. Literatur yang terkumpul dianalisis secara 

sistematis dengan membaca abstrak, mencatat temuan utama, dan mengelompokkan data 

berdasarkan metode praktikum serta keterampilan abad 21 yang ditingkatkan. Selanjutnya, 

analisis komparatif dilakukan untuk menemukan pola dan perbedaan dalam efektivitas kedua 

model praktikum. Temuan dari proses ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang relevan 
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terkait penggunaan model praktikum sesuai dengan keterampilan abad 21 yang ingin 

ditingkatkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis literatur dari 11 jurnal dan 3 buku teks menunjukkan variasi efektivitas antara 

praktikum cookbook dan inquiry dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa. Data 

berikut dirangkum dalam bentuk n-gain untuk memberikan gambaran kuantitatif yang lebih 

terukur. 

1. Praktikum Cookbook 

Praktikum cookbook menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, berkat struktur langkah-langkah yang jelas dan terarah. 

Berdasarkan analisis, nilai n-gain untuk keterampilan berpikir kritis mencapai 0.72, yang 

menunjukkan tingkat peningkatan yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menemukan bahwa siswa yang mengikuti praktikum cookbook menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam menganalisis data melalui panduan eksperimen yang sistematis (Syamsa, 2022). 

Untuk keterampilan pemecahan masalah, nilai n-gain mencapai 0.68, juga tergolong tinggi, 

sebagaimana hasil penelitian sebelumnya yang mencatat bahwa prosedur terstruktur membantu 

siswa menemukan solusi melalui pendekatan logis dan terarah (Dunnett et al., 2020). 

Namun, efektivitas praktikum cookbook dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi masih tergolong rendah. Nilai n-gain untuk keterampilan kolaborasi hanya sebesar 

0.30, karena minimnya interaksi antar siswa selama pelaksanaan eksperimen (Chan et al., 2021). 

Demikian pula, keterampilan komunikasi hanya meningkat dengan n-gain sebesar 0.35, karena 

siswa tidak terlibat aktif dalam diskusi atau presentasi hasil (Burfeind & Devine, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa walaupun praktikum cookbook sangat efektif dalam mendukung 

keterampilan individu, pendekatan ini kurang mendukung kerja sama tim dan pengembangan 

kemampuan komunikasi. 

2. Praktikum Inquiry 

Praktikum inquiry menunjukkan keunggulan dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi siswa, yang didukung oleh proses eksplorasi dan interaksi kelompok. Nilai n-gain 

untuk keterampilan berpikir kritis tercatat sebesar 0.56, tergolong sedang, yang menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengembangkan kemampuan analitis meskipun tidak seterstruktur seperti 

praktikum cookbook (Hudha et al., 2023). Kebebasan eksplorasi dalam inquiry membantu siswa 

mengasah kemampuan berpikir kritis (Fatimah et al., 2020). Sementara itu, keterampilan 

pemecahan masalah memiliki n-gain sebesar 0.53, juga tergolong sedang, karena siswa diarahkan 

untuk menyelesaikan masalah melalui desain eksperimen mandiri tanpa panduan yang ketat (Wati 

& Syafriani, 2023). Hal ini mendukung efektivitas praktikum inquiry dalam membangun 

pengalaman belajar yang mendalam pada keterampilan analitis siswa (Makiyah et al., 2021). 

Keunggulan utama praktikum inquiry terletak pada peningkatan keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi. Nilai n-gain untuk keterampilan kolaborasi mencapai 0.78, yang menunjukkan 

efektivitas tinggi dalam mendorong kerja sama intensif antar siswa selama eksperimen (Fatimah 
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et al., 2020). Proses ini melibatkan pembagian tugas, diskusi, dan pengambilan keputusan secara 

bersama-sama (Makiyah et al., 2021). Selain itu, keterampilan komunikasi menunjukkan n-gain 

sebesar 0.76, tergolong tinggi, karena siswa aktif berdiskusi dan mempresentasikan hasil secara 

verbal maupun tertulis (Hudha et al., 2023). Praktikum inquiry memberikan ruang lebih bagi 

siswa untuk berinteraksi dan berbagi ide, sehingga mendorong pengembangan keterampilan 

komunikasi interpersonal yang lebih baik (Makiyah et al., 2021). Temuan ini sejalan dengan 

literatur yang menyebutkan bahwa proses kolaboratif dan diskusi terbuka mendorong keterlibatan 

siswa dan kemampuan mereka dalam menyampaikan ide secara jelas (Fatimah et al., 2020). 

3. Perbandingan Efektivitas 

Praktikum cookbook dan inquiry memiliki efektivitas yang berbeda dalam meningkatkan 

keterampilan abad ke-21 siswa, tergantung pada jenis keterampilan yang dikembangkan. 

Praktikum cookbook lebih unggul dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah karena pendekatannya yang terstruktur dan terarah, memungkinkan siswa 

untuk memahami langkah-langkah eksperimen secara sistematis (Dunnett et al., 2020; Syamsa, 

2022). Sebaliknya, praktikum inquiry lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi karena melibatkan interaksi tim, diskusi, dan presentasi hasil yang 

mendorong siswa untuk bekerja sama dan menyampaikan ide secara efektif (Fatimah et al., 2020; 

Hudha et al., 2023). Perbedaan ini menunjukkan bahwa kedua metode memiliki keunggulan dan 

keterbatasan masing-masing, yang membuatnya saling melengkapi. Untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang efektivitas kedua metode ini, nilai n-gain dari masing-masing 

keterampilan dirangkum dalam Tabel 1. berikut. 

Tabel 1. Perbandingan Nilai n-Gain Praktikum Cookbook dan Inquiry terhadap Keterampilan 

Abad ke-21 

Keterampilan Abad 21 
N-Gain (Interpretasi) 

Praktikum Cookbook Praktikum Inquiry 

Berpikir Kritis 0.72 (tinggi) 0.56 (sedang) 

Pemecahan Masalah 0.68 (tinggi) 0.53 (sedang) 

Kolaborasi 0.30 (rendah) 0.78 (tinggi) 

Komunikasi 0.35 (rendah) 0.76 (tinggi) 

 

4. Analisis Kombinasi Cookbook dan Inquiry 

Pendekatan kombinasi antara praktikum cookbook dan inquiry terbukti mampu memberikan hasil 

yang lebih holistik dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 siswa. Integrasi kedua metode 

ini menghasilkan rata-rata n-gain sebesar 0.65, yang tergolong tinggi untuk semua keterampilan 

yang dianalisis. Pada keterampilan berpikir kritis, kombinasi ini mencatat n-gain sebesar 0.75, 

yang menunjukkan efektivitas signifikan dalam membantu siswa menganalisis dan 

menyimpulkan data secara sistematis. Keterampilan pemecahan masalah juga meningkat dengan 

n-gain sebesar 0.72, karena siswa mendapat manfaat dari struktur terarah dalam cookbook dan 

eksplorasi mendalam dari inquiry. Selain itu, keterampilan kolaborasi menunjukkan peningkatan 

yang kuat dengan n-gain sebesar 0.65, didorong oleh interaksi kelompok yang terfasilitasi selama 
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eksperimen inquiry. Keterampilan komunikasi juga mengalami peningkatan dengan n-gain 

sebesar 0.60, karena siswa secara aktif terlibat dalam diskusi dan presentasi hasil eksperimen. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua metode dapat dimanfaatkan untuk 

mengoptimalkan pengembangan berbagai keterampilan abad ke-21 secara bersamaan (Makiyah 

et al., 2021). 

5. Keterbatasan dan Implikasi 

Praktikum cookbook dan inquiry memiliki karakteristik unik yang saling melengkapi dalam 

pengembangan keterampilan abad ke-21 siswa. Praktikum cookbook terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan individu, seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah, karena 

pendekatannya yang terstruktur dan terarah. Namun, metode ini kurang mendukung 

pengembangan kerja tim dan inovasi, karena aktivitasnya lebih berfokus pada tugas individu. Di 

sisi lain, praktikum inquiry unggul dalam mendorong keterampilan kolaborasi dan komunikasi, 

berkat pendekatannya yang berbasis eksplorasi dan interaksi kelompok (Nouri et al., 2020; 

Rahayu et al., 2022). Meski demikian, model ini membutuhkan waktu lebih banyak dan 

bimbingan intensif untuk memastikan siswa tetap fokus pada tujuan pembelajaran. Oleh karena 

itu, kombinasi kedua metode ini direkomendasikan untuk memanfaatkan kelebihan masing-

masing guna mencapai hasil pembelajaran yang optimal, menciptakan pengalaman belajar yang 

menyeluruh dan relevan dengan tuntutan abad ke-21. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis literatur, praktikum cookbook dan inquiry menunjukkan efektivitas 

yang berbeda dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa. Praktikum cookbook lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, berkat 

pendekatannya yang terstruktur dan terarah. Di sisi lain, praktikum inquiry unggul dalam 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi, karena melibatkan eksplorasi mandiri 

dan kerja tim. Kedua metode ini memiliki keunggulan dan keterbatasan masing-masing, sehingga 

penggunaannya perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan keterampilan abad ke-21 yang 

ingin ditingkatkan. 

Pendekatan kombinasi antara kedua model ini terbukti memberikan hasil yang lebih holistik, 

dengan memanfaatkan keunggulan masing-masing untuk mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir analitis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi secara 

bersamaan. Kombinasi ini direkomendasikan untuk diimplementasikan dalam pembelajaran sains 

untuk mencapai hasil yang optimal, sesuai dengan tuntutan pendidikan di era globalisasi dan 

Revolusi Industri 4.0. 
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